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Lampiran 1
NASKAH PENJELASAN UNTUK MENDAPAT PERSETUJUAN DARI
KELUARGA/SUBYEK PENELITIAN
Kadar Kortisol Saliva Pada Bayi Berat Lahir Rendah Dengan
Perawatan Metode Kanguru

Bayi berat lahir rendah (BBLR) adalah bayi dengan berat lahir
kurang dari 2500 gram tanpa memandang usia gestasi. Sampai saat ini
BBLR masih merupakan masalah di seluruh dunia, karena merupakan
salah satu penyebab kesakitan dan kematian pada masa neonatal. Bayi-
bayi tersebut umumnya belum memiliki kemampuan untuk meregulasi
stimulus yang berlebihan dari lingkungan. Kondisi lingkungan dan aktivitas
perawatan dapat menyebabkan bayi mengalami stress. Perawatan
Metode Kanguru (PMK) adalah salah satu teknik perawatan BBLR
berdasar developmental care yang sangat memperhatikan kenyamanan
bayi dan menyokong proses tumbuh kembang yang optimal. Adapun efek
dari stress pada sistem metabolisme tubuh menyebabkan peningkatan
salah satu hormon stress vyaitu Kkortisol. Kortisol adalah hormon
glukokortikoid yang dihasilkan oleh kelenjar adrenal hypothalamic-
pituitary-adrenal (HPA) yang berespon terhadap stress dan rasa nyeri.

Kami bermaksud mengadakan penelitian untuk mempelajari
peranan PMK terhadap kadar kortisol saliva. Kami menjamin bahwa
penelitian ini tidak menimbulkan efek samping terhadap anak/kemenakan

bapak/ibu, bahkan diharapkan hasil penelitian ini akan bermanfaat untuk
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penanganan BBLR dan juga membantu keluarga dan petugas medis
dalam rangka upaya menerapkan metode PMK terhadap BBLR. Bila
ibu/bapak setuju untuk berpartisipasi diharapkan ibu/bapak dapat
memberikan persetujuan secara tertulis.

Kami akan menanyakan dan mencatat identitas anak/kemenakan
ibu/bapak (nama, alamat, tanggal lahir, jenis kelamin). Selanjutnya akan
dilakukan pemeriksaan meliputi pengukuran berat badan dan tinggi
badan, pemeriksaan tekanan darah, nadi, pernapasan dan suhu badan.
Pemeriksaan fisik secara keseluruhan akan dilakukan. Kami akan
melakukan pemeriksaan kadar kortisol saliva. Pemeriksaan ini tanpa
dipungut biaya.

Keikutsertaan anak/kemenakan ibu/bapak dalam penelitian ini
bersifat suka rela tanpa paksaan, karena itu ibu/bapak bisa menolak ikut
atau berhenti ikut dalam penelitian ini tanpa takut akan kehilangan hak
untuk mendapat pelayanan kesehatan yang dibutuhkan oleh
anak/kemenakan ibu/bapak.

Semua data dari penelitian ini akan dicatat dan dipublikasikan
tanpa membuka data pribadi anak/kemenakan ibu/bapak. Data pada
penelitian ini akan dikumpulkan dan disimpan dalam file manual maupun
elektronik, diaudit dan diproses serta dipresentasikan pada:

Forum ilmiah Program Pasca Sarjana (S2) Universitas
Hasanuddin

Publikasi pada jurnal llmiah dalam negeri/ luar negeri
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Setelah membaca dan mengerti atas penjelasan yang kami berikan
mengenai pentingnya pemeriksaan kadar kortisol saliva, kami harapkan
untuk menandatangani surat persetujuan mengikuti penelitian. Atas
kesediaan dan kerjasamanya saya mengucapkan banyak terima kasih.

Tanda tangan / identitas peneliti:

Nama . dr. Verly Hosea
Alamat . JI. Tamalate 1 no.15 A, Makassar
Telepon : 085213397465
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Lampiran 2

FORMULIR PERSETUJUAN MENGIKUTI PENELITIAN

Setelah mendengar, mengikuti dan menyadari pentingnya penelitian:
Kadar Kortisol Saliva Pada Bayi Berat Lahir Rendah Dengan
Perawatan Metode Kanguru
Maka saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama PP UPPPPPPPTPPPI
Umur PP UPPPPPPPTPPPI

Alamat TR

Dengan ini menyatakan secara sukarela tanpa paksaan setuju untuk

mengikutsertakan anak saya dalam penelitian ini:
Nama PPN

Umur L e

Demikian surat persetujuan ini dibuat dengan sebenarnya untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 2019

Penanggung jawab Orangtua

(dr. Verly Hosea) (T

Departemen limu Kesehatan Anak FK-UNHAS
RS. Dr. Wahidin Sudirohusodo, Makassar
Telp.085213397465
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Lampiran 3.

KOMISI ETIK PENELITIAN BIOMEDIS PADA MANUSIA
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS HASANUDDIN
KETERANGAN KELAIKAN ETIK
(ETHICAL CLEREANCE)

Nomor :

Komisi Etik Biomedis pada Manusia, Fakultas Kedokteran Universitas
Hasanuddin telah mempelajari dengan seksama Rancangan Penelitian

yang diajukan dengan judul :

KADAR KORTISOL SALIVA PADA BAY| BERAT LAHIR RENDAH
DENGAN PERAWATAN METODE KANGURU

Nama : Verly Hosea
Nomor CHS : C110216106
Pembimbing : Dr.dr. Ema Alasiry Sp.A(K)

Menyatakan memenuhi persyaratan etik untuk pelaksanaan penelitian

dengan catatan sewaktu-waktu komisi dapat melaksanakan pemantauan.

Makassar,

Ketua Komisi Etik Fakultas Kedokteran UNHAS

Prof. Dr. dr. Suryani As’ad, M.Sc, Sp.GK
NIP : 131 569 703
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